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ABSTRAK

Drainase merupakan salah satu prasarana vital kagasan perkotaan yang berfungsi
mengalirkan air permukaan ke tempat pembuangarr.aRada Kecamatan Kota SoE sudah
terdapat sistem jaringan drainase menggunakan gasadratu namun sampai saat ini belum
terkoneksi dengan baik sehingga mengakibatkan gamaair pada beberapa ruas jalan saat
musim penghujan. Tujuan dari penelitian ini adalaerencanakan sistem drainase yang
terkoneksi pada Kecamatan Kota SoE. Perencanaam $ringan drainase mencakup jalan
arteri primer, kolektor primer dan kolektor sekundmluran yang direncanakan menggunakan
beton Precast berbentuk persegi berjumlah 158assall#ngan jenis pola jaringan drainase siku.
Dalam penelitian ini perhitungan debit curah hujancana menggunakan data curah hujan 10
tahun terakhir dari pos hujan Nifuknani. Berdasarkasil analisis frekuensi dan uji kecocokan
digunakan hasil perhitungan dengan Metode Log Refspe Il dengan kala ulang 5 tahun
sebesar 150,79 mm. Dari hasil perhitungan 27 saldiperthankan dimensinya, 36 saluran
diperbesar dimensinya dan 95 saluran direncanakan Dimensi saluran sekunder rata-rata
lebar (b)= 0,90 m dan tinggi (H)= 0,90 m sedang&aluran tersier rata-rata lebar (b)= 0,70 m
dan tinggi (H)= 0,80 m. Sumur resapan direncakasiapa/ bangunan sekitar daerah rawan
genangan berdiameter (D)= 1,00 m dengan rata-ratelkman (H)= 1,60 m dan dapat
mereduksi debit banjir saluran sebesar 63,72%.

Kata Kunci: Drainase; Debit Rencana; Saluran Bentuk Persegi; Pasangan Batu; Beton
Precast; Pola Jaringan Drainase Siku

ABSTRACT

Drainage is one of the vital infrastructures for urban areas that functions to drain the water
surface to the final disposal site. In SOE City Subdistrict, there is a network system drainage
using stone pairs, but until these day it has not been connected properly resulting in puddles on
several roads during the rainy season. The purpose of this study is to plan a drainage system
connected to the SoE City Subdistrict. The drainage system planning includes primary arterial
road, primary collector and secondary collector, planned channels using precast concrete in the
amount of 158 channels with elbow drainage network type. In this research, the calculation of
rainfall discharge plan uses the last 10 years of rainfall data from Nifuknani rain post. Based on
the frequency analysis and compatibility testing, the results of calculations using the Log Person
Type |11 method those takes 5 years return period of 150.79 mm. From the calculate Results 27
drains are retained the dimensions, 36 drains are enlarged in the dimensions and 95 drains are
planned for new. The secondary channel dimensions average width (b)= 0,90 mand height (H)=
0,90 m while the average tertiary channel width (b)= 0,70 m and height (H)= 0,80 m. The
infiltration wells are planned in 57 buildings around the inundation-prone areas with diameter
(D) = 1,00 mwith depth average (H) = 1,60 m and can reduce drain flood discharge by 63,72%.

Keywords : Drainage; Discharge Plan; Square Drains; Stone Pairs; Precast Concrete; Right
Angle Drainage Network Patterns

! Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
2 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
% Program Studi Teknik Sipil, FST Undana.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Kota SoE merupakan ibu Kota KabupatasrofTirengah Selatan yang memiliki
luas wilayah sebesar 28,08 kmtopografi berbukit, berpenduduk 41.414 jiwa (BR&8) dan
dikategorikan kota kecil. Perkembangan sektor pempaan menimbulkan dampak yang cukup
signifikan terhadap nilai permukaan. Bertambahnyawdsan hunian berikut fasilitasnya
menyebabkan pemanfaatan lahan yang semula tertarkabetsifat lolos air yang berfungsi
sebagai daerah resapan, berubah menjadi kawasatupeperkerasan yang bersifat kedap air
sehingga mengurangi fungsinya sebagai daerah resiptika musim penghujan datang tidak
semua air hujan meresap ke dalam tanaiddefground water) dan sebagian besar air akan
menjadi aliran permukaanufp off ) sehingga terjadi genangan. Pada Kecamatan KdissGdah
terdapat suatu sistem jaringan drainase, namun aasaj@at ini belum berfungsi secara baik
karena sering terjadi genangan air pada beberagm jalan saat musim penghujan. Hal ini
disebabakan tidak terkoneksinya sistem jaringasndse secara baik serta berkurangnya daerah
resapan air akibat banyaknya kawasan yang mengalarabahan fungsi lahan dan terjadi
pendangkalan akibat endapan lumpur dan sampah.nGamair yang terjadi pada Kecamatan
Kota SoE terdapat pada ruas jalan di sekitar texhi{ota SoE, sekitar Toko Anda, sekitar Toko
Mubatar Swalayan, serta sekitar Dinas Kominfo Kaibeip TTS. Oleh karena itu perkembangan
Kecamatan Kota SoE dalam hal infrasturktur memlkanhperencanaan fasilitas saluran
drainase yang terhubung dengan baik yang dikomkerasiengan pembuatan sumur resapan
disetiap bangunan. Tersedianya saluran drainasg tgasistem dengan baik dapat mengatasi
permasalahan genangan air.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam peragiitini :
1. Menghitung besar debit rencana saluran drainasg tgsyadi pada Kecamatan Kota SoE.

2. Mengetahui dimensi atau ukuran saluran drainasg giaencanakan pada Kecamatan Kota
SoE.

3. Merencanakan desain jaringan saluran drainasegadgiaan yang belum ada.
Merencanakan dimensi sumur resapan

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Drainase

Drainase adalah pembuangan massa air secara almbw@atan dari permukaan atau bawah
permukaan dari suatu tempat. pembuangan ini dalp&uklan dengan mengalirkan, menguras,
membuang, atau mengalihkan air. Dalam lingkup teksipil drainase dibatasi sebagai

serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mranguatau membuang kelebihan air dari
suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapatgdikan secara optimal sesuai dengan

kepentingan. drainase berperan penting untuk mengeatsokan air demi pencegahan banijir.
(Hasmar,H 2011)

Curah Hujan Rencana

Analisis curah hujan dilakukan untuk mengetahuiab®g hujan rencana dengan kala ulang
tertentu. Hasil dari analisis curah hujan ini digkan untuk menentukan besarnya debit banijir
rencana dengan kala ulang yang ditinjau dan asdliskuensi curah hujan dilakukan dengan
menggunakan metode Log Pearson tipe lll.
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Pemeriksaan Kesesuaian Uji Frekuens

Tujuan pemeriksaan uji frekuensi adalah untuk meatge kebenaran antara hasil pengamatan
dengan model distribusi yang diharapkan. atau yaegnperoleh secara teoritis dan mengetahui
hipotesa (diterima atau ditolak).

a.

Uji Chi-kudrat

Uji chi-kuadrat dimaksudkan untuk menentukan apapatsamaan distribusi yang telah
dipilih dapat mewakili distribusi statistik sampiglta yang dianalisis.

Uji smirnov-kolmogorov

Uji smirnov-kolmogorov sering juga disebut uji keoBan non-parametik karena
pengujiannya tidak menggunakan fungsi distribusetgu.

Waktu Konsentrasi
Waktu konsentrasi dapat dihitung dengan rumus ¢adisdkk 1997)

tc = to + td 1)
2 M 0,167

t0=(3]i(3’28XL0X\/i) (2)

td- 60xV ®)

Waktu konsentrasi (tc) menurut Kirpich (KemenPUl20dapat dihitung dengan rumus :

tc = 0,0195XL%77xS 0,385 ()

Dimana :

tc = Waktu konsentrasi (menit)

to = Waktu air untuk mengalir diatas permukaan tamanuju saluran drainase

td = waktu yang diperlukan air untuk mengalir dd@gjang saluran sampai titik tinjau
L = Panjang Saluran (m)

Lo= Panjang saluran dari titik terjauh sampak tang ditinjau (m)

S = Kemiringan dasar saluran

V = Kecepatan air rata-rata pada Saluran draifras#tk)

n Koefisien Kekasaran

Penentuan Debit Aliran

Faktor-faktor yang mempengaruhi debit aliran yaimtensitas curah hujan, luas daerah
pengaliran, koefisien pengaliran dan perhitungdnitaer limbah penduduk.

1.

Intensitas curah hujan

Intensitas curah hujan adalah rata-rata dari hyjang lamanya sama dengan waktu
konsentrasi (tc) dengan masa ulang tertentu. Imésnsurah hujan dihitung berdasarkan
data-data sebagai berikut: data curah hujan, peutehg dan lamanya waktu curah hujan.
Berikut rumus Mononobe (Suripin, 2004) untuk mangiy intensitas hujan :

2

_R 24\3
=) ®)
Dimana:

| = Intensitas Curah Hujan (mm)

R24= curah hujan maksimum untuk 24 jam (mm)

t =lamanya curah hujan (jam)
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2. Koefisien pengaliran (C)

Koefisien pengaliran didefinisikan sebagai nisbatai puncak aliran permukaan terhadap
intensitas hujan. Faktor ini yang paling menentukasil perhitungan debit banjir. Faktor
utama yang mempengaruhi koefisien pengaliran (@lahgl (1) Kemiringan lahan, (2) Tata
guna lahan, dan (3) Intensitas hujan.

3. Debit akibat intensitas curah hujan

Metode yang digunakan untuk menghitung besar liapagang terjadi yaitu dengan
menggunakan metode rasional yang dikembangkan ssetdan asumsi bahwa hujan yang
terjadi mempunyai intensitas seragam dan meratudish daerah selama paling sedikit
sama dengan waktu konsentrasinya. Berikut rumuskunenghitung debit akibat intensitas
hujan:

Q:3—16xCxIxA (6)

Dimana :

Q = Debit banijir maksimum akibat curah hujarf/getik)

C = Koefisien Limpasan

I = Intensitas curah hujan selama waktu tiba blanijir (mm/jam)
A = Luas DAS (km)

4. Debit air kotor buangan penduduk

Debit air kotor adalah debit yang berasal daribmiangan hasil aktifitas penduduk yang
berasal dari linkungan rumah tangga, bangunan uiao instalasi, bangunan komersial
dan sebagainya. Dalam menentukan jumlah air kditob#éh) yang dihasilkan penduduk,
harus dihitung proyeksi jumlah penduduk berdasabaerapa pendekatan.

Perkiraan pertumbuhan dengan Metode Eksponensial

P, = R.e™ (7)
Perkiraan pertumbuhan dengan metode geometrik

Pr=R @+ (8)
Perkiraan pertumbuhan penduduk dengan metode &kitma

Pi=Rh+(n.nNR 9)
Dimana :

Pn = Jumlah penduduk tahun ke n
Po = Jumlah penduduk akhir tahun data

r =laju pertumbuhan penduduk%dn (P/ Po)

n = Jangka waktu (tahun)
t = Jangka waktu tahun data
e = Bilangan pokok sistem logaritma = 2.7182818

Sistem air limbah dapat dinyatakan dalam rumusgaelmeerikut:
Qak =0,80. (P.q) (20)
Dimana :

Qak = Sisa kebutuhan air rencana

0,80 = Faktor kehilangan air

P =Jumlah jiwa yang akan dilayani sesuai demglamn perencanaan.
g = kebutuhan air perorang perhari (Liter/Oré&iayf).
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Debit Saluran Eksisting
Rumus yang digunakan untuk menghitung debit dimsaisiran adalah:

QEX = AV (11)
V = 1/n x R2/3 x S1/2 (12)
Dimana :

Qex = Debit banijir eksisting (ftdetik)

A = Luas dimensi saluran yang sudah ad3 (m
V = Kecepatan air di saluran (m/detik)

n = Koefisien Kekasaran

R = Jari-jari hidrolis

S =Kemiringan Saluran

Dimens Saluran

Debit aliran saluran yang sama dengan debit akibgn, harus dialirkan pada saluran bentuk
empat persegi panjang, bentuk segi tiga, bentygesiam dan bentuk setengah lingkaran untuk
drainase muka tanafsurface drainage). (Hasmar, H.A, 2012:22). Menurut Surat Keputusan
Standar Nasional Indonesia tahun 2011 (SNI 201}, 1®8)gi jagaan berfungsi untuk mencegah
meluapnya air keluar dari saluran. Tinggi jagaan (mtuk saluran ditentukan berdasarkan

rumus : w =/0,5 d dimana d adalah tinggi saluran yang terendamtair tnggi jagaan dapat
juga ditentukan berdasarkan standar perencangasii(Kemen PU. 2011).

Sumur Resapan

Sumur Resapan merupakan skema sumur atau lubaagopatiukaan tanah yang dibuat untuk
menampung air hujan agar dapat meresap ke dalaah.t&umur resapan ini kebalikan dari
sumur air minum. Sumur resapan merupakan lubangkumtemasukan air kedalam tanah,
sedangkan sumur air minum berfungsi menaikan a@tt&e permukaan (Kusnaedi, 2011).

Kedalaman Sumur Resapan (H)

Sunjoto,S. (1988) mengusulkan suatu rumus sebagsardperhitungan kedalaman sumur
resapan sebagai berikut :

-FKT

H= = (l-ex?) (13)

Dimana :

H = Tinggi muka air dalam sumur (m)

T = Waktu pengaliran (dtk)

K = Koefisien Permeabilitas Tanah (m/dtk)
R = Jari-jari sumur (m)

F = Faktor Geometrik (m)

Q = Debit air masuk (fdtk)

Debit Resapan

Berdasarkan hasil uji pemodelan tanah didapatkéa permeabilitas dari berbagai macam
komposisi tanah. Nilai permeabilitas ini digunakemuk mencari debit resapan yang terjadi.
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Qresapan =F.K.H 14
Dimana :

H = Tinggi muka air dalam sumur (m)
F = Faktor geometrik (m)
K = Koefisien Permeabilitas Tanah (m/dtk)

METODE PENELITIAN

Lokasi, Waktu dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Kecamatan Kota $abupaten Timor Tengah Selatan
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Waktu penelitian ldikan dari bulan April 2018 sampai
November 2019. Objek penelitian yang ditinjau aldedaluran drainase pada kecamatan Kota
SoE.

Sumber Data

Data primer dalam penelitian ini adalah dimensusal eksisting, lebar jalan, ruas yang belum
dan yang sudah memiliki jaringan drainase dan peagen kondisi daerah pengaliran untuk
penentuan koefisien pengaliran. Data sekunder dp&melitian ini diperoleh dari dari instansi-
instansi berupa data curah hujan yang diperolehB#atan Meteorologi dan Geofisika (BMG)
stasiun Klimatologi Lasiana dan Badan Pusat Siatisabupaten TTS, Data luas atap, peta
topografi dan pola kontur, literatur dan peratupanaturan yang sesuai dengan penelitian ini.

Teknik Pengambilan Data dan Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah keiservasi, teknik pengumpulan data,
metode penelitian lapangan dan teknik dokumentasigkah-langkah yang dilakukan dalam
teknik analisis data:

1. Analisis hidrologi
a. Menghitung curah hujan rencana maksimum dengandeetog Pearson Tipe |ll.

b. Melakukan pengujian terhadap analisis curah hugatana dengan menggunakan uji
kecocokan smirnov-kolmogrov dan chi-kuadrat.

c. Metode yang memenuhi syarat keterpenuhan danrddettalam uji kesesuaian frekuensi
selanjutnya akan digunakan dalam perhitungan deitana menggunakan metode
rasional.

2. Analisis kriteria perencanaan

a. Perencanaan hidrologis. Menghitung panjang salurdensitas curah hujan, koefisien
pengaliran dan kapasitas pengaliran.

b. Perencanaan hidrolis. Menghitung besarnya debdaremn akibat intensitas curah hujan
(Qcn). Menghitung besarnya debit air kotor atau sidauk¢han air yang terbuang Q).
Menghitung besarnya debit saluran lama atau ekgigQkx).

c. Membuat perbandingan. Tujuan dilakukan perbandin@adanQgx untuk menentukan
perlu atau tidak perencanaan ulang draianse.

d. Melakukan perhitungan dimensi saluran dan sumuap@as berdasarkan pemilihan
alternatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum L okas Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada wilayah KecamatanakK®bE, Kabupaten Timor Tengah Selatan.

Kondisi Saluran Eksisting

Berdasarkan pengamatan dan pengukuran secara hgngsuta analisis watershed dengan
programGlobal Mapper maka Zona perencanaan dibagi menjadi 11.

AnalisisHidrologi

Analisis frekuensi curah hujan maksimum dihitunggben menggunakan metode Gumbel Tipe |
dan Log Pearson Tipe lll. Berdasarkan data curganhbarian maksimum dilakukan analisis
perhitungan curah hujan maksimum rencana dengandddtog Person Tipe Ill, Rekapitulasi

curah hujan rencana untuk beberapa kala ulang ddipeit pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Curah dengan Log person Tipelll untuk beberapa Kala Ulang

T (tahun) Log X S G Log Xt X (mm)
2,0488 0,1564 -0,0379 2,0429 110,3788
2,0488 0,1564 0,8283 2,1784 150,7958
10 2,0488 0,1564 1,3033 2,2527 178,9374
25 2,0488 0,1564 1,8269 2,3346 216,0786
50 2,0488 0,1564 2,1739 2,3889 244,8493

Uji Kecocokan

Uji kecocokan distribusi Log Pearson Tipe Il mengkan metode Chi-squere dan smirnov-
Kolmogorov dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Uji Kecocokan Distribusi Log Person Tipe l11

Log Pearson Tipe Il

Parameter . Smirnov -
Chi - Square
Kolmogrov
Jumlah Data 10 10
Rerata - 2,05
Deviasi - 0,1564
a (%) 5 5
Der - 0,4100
Dhitung - 0,140036364
Xer 5,9910 -
X itung 4,0000 -

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat diketahui bpadea Uji kecocokan distribusi Log Person
Tipe Il memenuhi syarat untuk perhitungan selanjatdikarenakan ®hitung< Dcrtabel.

AnalisisIntensitas Curah Hujan

Dalam penelitian ini kemiringan lahan dihitung kesdrkan garis kontur pada peta topografi dan
pola aliran dengan program Google Earth dan Cidil Setelah mengetahui kemiringan lahan,
dihitung waktu konsentrasi yang selanjutnya dipeafgan untuk menghitung intensitas curah
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hujan. Intensitas curah hujan dihitung menggunakiamus Mononobe yang dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabdl 3. Intensitas Hujan untuk Tiap Saluran

Tc (jam) I (mm/jam)
No zona Rata-rata Min Maks R24 Rata-rata Min Maks
1 A 0,278 0,029 1,405 150,798 197,311 41,677 550,928
2 B 0,330 0,085 1,362 150,798 157,154 42,546 269,491
3 C 0,159 0,157 0,161 150,798 178,245 176,938 179,552
4 E 0,158 0,052 0,468 150,798 218,929 86,710 374,720
5 F 0,237 0,057 0,820 150,798 226,918 59,696 354,809
6 G 0,419 0,066 0,886 150,798 120,121 56,661 319,235
7 H 0,164 0,093 0,291 150,798 201,702 119,065 254,020
8 I 0,370 0,179 0,512 150,798 110,314 81,656 164,637

Per hitungan Debit Banjir Rencana

Perhitungan debit banjir rencana dibagi dalam 2dpagaitu debit akibat intensitas curah hujan
dan debit akibat sisa kebutuhan air penduduk (@iork Namun dari hasil perhitungan debit
akibat limbah pendudukQék) dengan metode yang digunakan yakni aritmatik stkecil
sehingga dalam perhitungan debit banjir rencanbagkan. Perhitungan debit rencana dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4. Debit Puncak Banjir untuk Tiap Saluran

No Zona c | (mm/jam) A (ha) Qch (M3/dtk)
Rata-rata Min Maks Rata-rata Min Maks Rata-rata Min Maks

1 A 0,7 197,311 41,677 550,928 6,526 0,100 42,660 1,322 0,0873,460

2 B 0,7 157,154 42,546 269,491 6,554 0,760 29,420 1,175 0,392,436

3 C 0,7 178,245 176,938 179,552 2,155 1,310 3,000 0,750 0,451,048

4 E 0,7 218,929 86,710 374,720 2,482 0,160 9,760 0,852 0,117 ,5032

5 F 0,7 226,918 59,696 354,809 6,330 0,300 28,310 1,105 0,208,289

6 G 0,7 120,121 56,661 319,235 3,891 0,390 10,840 0,669 0,242,535

7 H 0,7 201,702 119,065 254,020 1,930 0,980 3,300 0,644 0,484,765

8 | 0,7 110,314 81,656 164,637 4,988 1,430 8,590 0,930 0,458 ,3651

Perhitungan Debit Saluran Eksisting

Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi pengleramatan Kota SoE) dimana saat musim
hujan terdapat beberapa ruas jalan dan lahan yamgadi potensi timbulnya genangan. Hasil
perhitungan debit saluran eksiting dapat dilihatgp@abel 6.

AnalisisDimensi Saluran

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 7. makerdii saluran dibagi dalam 2 alternatif.
Tidak perlu direncanakan ulang (27 saluran) dalugerencanaan ulang (36 saluran).

Alternatif 1

Berdasarkan hasil analisis terdapat 27 saluran gdagrada Kecamatan Kota SoE masih mampu

menampung debit banjir rencana dengan kala ulaapuiin, sehingga dimensi saluran eksisting
tidak perlu diubah atau dipertahankan.

Setelah diketahui besar debit rencana) (€an debit eksisting (&) maka kedua debit tersebut
selanjutnya dibandingkan agar dapat mengetahuilipamialternatif yang tepat untuk dapat
menyelesaikan atau menanggulangi permasalahan cankdan Kota SoE yang berkaitan
dengan genangan air. Hasil perhitungan pemilihnredtif dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 5. Debit Eksisiting Setiap Saluran

R Dimensi Saluran A \ EX R Dimensi Saluran A \ EX
No ~ ZONA  Saluran (mgldtk) b(m h(m (m2)  (mdk (n?B/dtk) No ~ ZONA  Saluran (rr?3/dtk) b(m h(m) (m2) (mdk) (n?B/dtk)
1 A5a 2,09 0,50 0,60 0,30 3,75 1,13 33 A20b 0,42 0,50 1,00 00,5 6,00 3,00
2 A.8b 1,36 0,50 0,50 0,25 3,51 0,88 34 A.21d 0,44 0,50 1,00 005 291 1,46
3 A3a 2,27 0,50 0,60 0,30 2,93 0,88 35 Al13b 1,66 0,40 0,60 402 475 1,14
4 A.8a 1,24 0,50 0,60 0,30 5,32 1,60 36 A.19a 0,26 0,40 050 00,2 4,75 0,95
5 A5b 2,22 0,50 0,60 0,30 5,22 1,57 37 A20a 048 0,40 050 002 4,56 0,91
6 A.ba 1,94 0,50 0,60 0,30 5,32 1,60 38 A.21c 0,73 0,40 0,50 00,2 3,62 0,72
7 A5c 2,48 0,50 0,60 0,30 4,40 1,32 39 A Al2c 1,79 0,40 050 002 353 0,71
8 A.6b 1,79 0,50 0,60 0,30 4,42 1,33 40 A.8c 1,21 0,50 0,50 0,254,37 1,09
9 ATe 2,44 0,80 0,60 0,48 6,30 3,02 41 A.9d 1,32 0,50 0,50 0,253,93 0,98
10 ATf 3,46 0,80 0,60 0,48 6,38 3,06 42 A.15b 0,31 0,50 0,40 200, 2,58 0,52
11 A.4c 2,68 0,50 0,65 0,33 5,96 1,94 43 Alda 0,36 0,50 0,40 200, 261 0,52
12 A.10b 1,44 0,40 0,60 0,24 5,58 1,34 44 ATa 1,01 0,50 0,40 200, 5,95 1,19
13 A4d 2,72 0,50 0,65 0,33 3,95 1,28 45 Al5a 1,41 0,50 0,40 200, 5,98 1,20
14 A.4f 1,53 0,40 0,60 0,24 5,28 1,27 46 B.3a 1,91 0,50 060 003 0,76 0,23
15 Alla 2,57 0,40 0,60 0,24 4,99 1,20 47 B B.4a 2,44 0,50 0,60 30 0, 4,29 1,29
16 A Allb 3,01 0,40 0,60 0,24 3,56 0,85 48 B.7b 2,01 0,40 0,65 260, 2,96 0,77
17 Adg 1,42 0,40 0,60 0,24 2,80 0,67 49 B.7c 0,40 0,50 0,55 80,2 410 1,13
18 A.l2a 3,24 0,40 0,60 0,24 2,12 0,51 50 E E.l4a 0,21 0,40 0,650,26 2,63 0,69
19 Al2b 3,19 0,45 0,65 0,29 4,54 1,33 51 F.3a 0,52 0,50 0,40 20 0, 3,94 0,79
20 A2la 0,55 0,45 0,65 0,29 5,29 1,55 52 F F.4 1,08 0,50 0,40 00,2 348 0,70
21 A.21b 0,55 0,45 0,65 0,29 2,81 0,82 53 F.1b 3,29 0,80 0,60 48 0, 7,52 3,61
22 A2le 1,59 0,40 0,80 0,32 5,98 1,91 54 G.la 1,04 0,40 0,80 32 0, 5,65 1,81
23 Al0a 0,88 0,40 0,60 0,24 3,95 0,95 5 o G.1b 0,35 0,40 0,65 26 0, 1,47 0,38
24 A9c 0,84 0,40 0,55 0,22 3,04 0,67 56 G.2b 0,28 0,40 065 60,2 2,12 0,55
25 Aldc 058 0,40 0,55 0,22 3,07 0,68 57 G.2c 0,24 0,40 0,65 260, 3,72 0,97
26 A.14d 1,85 0,40 0,55 0,22 3,20 0,70 58 H H.la 0,48 0,40 0,65 26 0, 3,35 0,87
27 Alde 2,13 0,40 0,55 0,22 3,75 0,83 59 H.1b 0,68 0,40 0,65 260, 4,09 1,06
28 A.13a 1,45 0,40 0,55 0,22 3,61 0,79 60 1.3a 1,19 0,40 0,60 240, 1,88 0,45
29 Al8b 2,20 0,55 0,30 0,17 3,46 0,57 61 I.la 1,36 0,40 0,60 240, 258 0,62
30 A.19b 0,38 0,55 0,30 0,17 2,76 0,46 62 1.1b 0,71 0,40 0,65 260, 1,46 0,38
31 Al8 113 0,55 0,30 0,17 2,97 0,49 63 1.2a 0,46 0,40 0,65 260, 211 0,55
32 A.19c 0,28 0,50 1,00 0,50 4,75 2,37
Tabel 6. Tabel Pemilihan alternatif pada Kecamatan SoE
QR QEks ’ Ket. QR QEks ’ Ket.
No. ZONA Saluran (m3dtk)  (m3/dtk) Perbandingan Alternatif No. ZONA  Saluran (m3/dtk) (m3/dtk) Perbandingan Alternatif
1 Aba 2,0930294 1,12588 Qeks < QR Perlu 33 A20b  0,422820039 Qeks > QR  Tidak Perlu
2 A8b 1,3624767 0,87715 Qeks<QR Perlu 34 A21d  0,443085512 Qeks> QR Tidak Perlu
3 A3a 2,2735341 0,87852 Qeks<QR Perlu 35 A13b  1,6566439%6 Qeks < QR Perlu
4 A8a 1,2391128 1,59601 Qeks>QR  Tidak Perlu 36 Al%9a 63B@ 0,94967 Qeks>QR Tidak Perlu
5 A5b 2,2188691 156598 QEX>QR Perlu 37 A20a 0,47851 1289 Qeks<QR Tidak Perlu
6 A6a 1,9388252 1,59737 QEX>QR Perlu 38 A2lc 0,7252623B Qeks<QR Perlu
7 A5c  2,4846627 1,32076 Qeks < QR Perlu 39 A Al2c  1,787130585 Qeks < QR Perlu
8 A6b 1,7916719 1,32641 Qeks <QR Perlu 40 A.8c 1,2064992BD  Qeks < QR Perlu
9 A7e 2,4448263 3,02233 Qeks < QR Tidak Perlu 41 A.9d 4832 0,98245 Qeks < QR Perlu
10 A7f 3,4598338 3,06017 Qeks< QR Perlu 42 A15b  0,3073513%2 Qeks<QR Tidak Perlu
11 Adc 2,6762486 1,93722 Qeks < QR Perlu 43 A.l4a 0,362482106 Qeks < QR  Tidak Perlu
12 A.10b 1,4351564 1,34026 Qeks < QR Perlu 44 A7a 1,00571902, Qeks < QR  Tidak Perlu
13 A.4d 2,7230108 1,28294 Qeks < QR Perlu 45 A.15a 1,406889525 Qeks < QR Perlu
14 AAf 1,52972 1,26666 Qeks < QR Perlu 46 B.3a 1,91325 6822 Qeks< QR Perlu
15 A.lla 2,5680793 1,19738 Qeks < QR Perlu 47 B B.4a 2,43528834 Qeks < QR Perlu
16 A A.llb 3,0051471 0,85438 Qeks < QR Perlu 48 B.7b  2,01368702  Qeks < QR Perlu
17 A4g 1,4216514 0,67305 Qeks < QR Perlu 49 B.7c 0,398572743 Qeks < QR  Tidak Perlu
18 A.l2a 3,2441419 0,50872 Qeks < QR Perlu 50 E E.14a 020986851 Qeks < QR  Tidak Perlu
19 A.12b 3,1931751 1,3272 Qeks < QR Perlu 51 F.3a 0,5202B8785 Qeks > QR  Tidak Perlu
20 A.2la 0,5545973 1,54685 Qeks>QR  Tidak Perlu 52 F F4 826® 0,69615 Qeks>QR Perlu
21 A.21b 0,5530317 0,82144 Qeks<QR  Tidak Perlu 53 F.1b 28832 3,61144 Qeks< QR Tidak Perlu
22 A2le 1,5886048 1,91392 Qeks<QR  Tidak Perlu 54 G.1la 03915 1,80931 Qeks<QR Tidak Perlu
23 A.l0a 0,8776797 0,94715 Qeks<QR  Tidak Perlu 55 G G.1b 34908 0,38239 Qeks<QR Tidak Perlu
24 A9c 0,8409637 0,66803 Qeks < QR Perlu 56 G.2b 0,281085103 Qeks < QR  Tidak Perlu
25 A.l4c 0,5759819 0,67586 Qeks<QR  Tidak Perlu 57 G.2c 24228 0,96656 Qeks < QR Tidak Perlu
26 A.14d 1,8456778 0,70385 Qeks < QR Perlu 58 H H.la 0,484487127 Qeks < QR  Tidak Perlu
27 Alde 2,1261399 0,82584 Qeks < QR Perlu 59 H.1b 0,681786306 Qeks < QR  Tidak Perlu
28 A.13a 1,4507066 0,79365 Qeks <QR Perlu 60 1.3a 1,186945189 Qeks < QR Perlu
29 A.18b 2,1963757 0,57103 Qeks < QR Perlu 61 | l.la 1,364981983 Qeks < QR Perlu
30 A.19b 0,3766429 0,45606 Qeks<QR  Tidak Perlu 62 1.1b 71@84 0,37962 Qeks < QR Perlu
31 A.18c 1,1305303 0,49066 Qeks < QR Perlu 63 I.2a 0,458154888 Qeks < QR  Tidak Perlu
32 A.19c  0,2848198 2,3741 Qeks > QR Tidak Perlu
Alternatif 2

Berdasarkan hasil perhitungan 36 saluran tidak nnamgnampung debit banjir rencana dengan
kala ulang 5 tahun, sehingga perlu dilakukan peresan ulang.

Perencanaan dimensi saluran baru

Berdasarkan hasil penelitian pada wilayah rencardapat 95 ruas jalan belum terdapat saluran
drainase, sehinggga perlu direncanakan saluran dgau setiap saluran dapat terkoneksi dan
kelebihan air dapat terdistribusi dengan baik kalpgangan akhir.
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Perhitungan Dimensi Bak Penampung dan Gorong-gorong

Bak penampung dibuat sebagai bangunan pelengkaganldnjuan menangkap sedimen pada
pertemuan antara dari dua atau lebih saluran. Bakmpung dibuat dengan dimensi yang lebih
dalam dan besar dari saluran-saluran yang bertersabiut. Perhitungannya dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 7. Dimensi Bak Penampung

Dimensi B.f

Zona

Bak

Penampun

Pertemuan Saluran

Volume Air yang di
Tampung (m:

n

b/h

h (m)

B (m)

w (m)

B

F
G

BP 1
BP 2
BP 3
BP 4
BP 5
BP 6
BP 7
BP 8
BP9
BP 10
BP 11
BP 12
BP 13
BP 14
BP 1t
BP 1€

A.3adan A.3b
BP 1dan A.4b
A.6b dan A.6c
BP 3 dan A.7d
A.9d dan A.9c
BP 5 dan A.14d
A.14a dan A.14b
BP 7 dan A.9b
A.18c dan A.18b
A.21bdanl.la
B.2c dan B.2a
BP 11 dan B.3b
B.4b dan B.4a
BP 13 dan B.5b
BP 9 dan F.1a
1.1b dan G.1b

2,830
3,421
2,488
2,870
2,166
4,012
0,459
0,546
3,327
1,918
2,470
3,637
4,021
5,027
3,628
1,061

0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,013
0,01
0,01t

0,82
0,88
0,78
0,82
0,74
0,93
0,41
0,44
0,87
0,71
0,78
0,90
0,93
1,02
0,8¢
0,57

0,66
0,70
0,62
0,66
0,59
0,75
0,33
0,35
0,70
0,57
0,62
0,72
0,75
0,81
0,71
0,4%

0,64
0,66
0,62
0,64
0,61
0,68
0,46
0,47
0,66
0,60
0,62
0,67
0,68
0,71
0,67
0,5%

Dalam perencanaan saluran drainase jika suatuasaioelewati suatu jalan maka pada saluran
tersebut perlu dibangun gorong-gorong untuk meleavatir pada saluran tersebut. Perhitungan
dimensi gorong-gorong selengkapnya dapat dilihdapabel 10.

Pembahasan

Data hujan harian diperoleh dari Stasiun Klimatolbgsiana pos hujan Nifuknani yang
digunakan untuk menghitung curah hujan rencanaimaks rata — rata selama 10 tahun. Curah
hujan rencana yang dipakai dalam perencanaan safarai dengan metode Log Pearson Tipe
lll. Berdasarkan hasil tinjauan terdapat 158 salyang ditinjau dan terbagi mejadi 63 saluran
eksisting dan 95 saluran baru. Kemudian dihitungitdsaluran lama (eksisting) dan debit
rencana. Hasil perbandingan kedua debit terselastpdt 27 saluran drainase eksisting yang
tidak perlu direncanakan ulang dan 36 saluran dsaireksisting yang perlu direncanakan ulang.
Saluran direncanakan berpenampang persegi denganata dimensi saluran sekunder yang
direncanakan baru maupun yang diperbesar yaknr iga 0,90 m dan tinggi (H)= 0,90 m
untuk saluran tersier yang direncanakan baru maudiperbesar dengan rata-rata yakni lebar
(b)= 0,70 m dan tinggi (H)= 0,80m sedangkan salaidrir memiliki rata-rata lebar (b)= 0,80 m
dan tinggi (H)= 1,00 m. Perencanaan drainase jugacakup bangunan pelengkap teridiri dari
16 bak penampung dengan dimensi rata-rata lebar @0 m dan tinggi (H) = 1,40 m, serta

gorong-gorong rata-rata berdiameter (D) = 0,60 edafgkan untuk perencanaan sumur resapan
dibuat pada 57 bangunan disekitar saluran yandaateberdasarkan hasil tinjauan di lapangan
dengan debit yang ditampung adalah air hujan yatgh ke atap saja. Sumur resapan
direncanakan berbentuk lingkaran dengan diameter (D00 m serta kedalaman rata-rata yang
diperoleh 1,60 m. debit total sumur resapan tidpraa rata-rata dapat mereduksi debit rencana
saluran sebesar 63,72%. Rekapitulasi hasil pedatuterdasarkan pemilihan alternatif dimensi
saluran untuk dapat menanggulangi permasalahannganaair di Kecamatan Kota SoE
ditabulasikan pada Lampiran 1.
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Tabel 8. Domensi Gorong-gorong

G Koef Jari - Jari Diameter (d) Tinggi Diameter
orong- . . | : -

No gorong Volume Air yang di Tampung (m3) So (%6) Maning Jagaan W) Total (D)

n (m) (m) (m) (m)

1 GG1 1,048 0,075 0,013 0,274 0,55 0,11 0,66
2 GG2 0,451 0,075 0,013 0,200 0,40 0,08 0,48
3 GG3 0,505 0,075 0,013 0,208 0,42 0,08 0,50
4 GG4 0,445 0,075 0,013 0,199 0,40 0,08 0,48
5 GG5 2,470 0,075 0,013 0,378 0,76 0,15 0,91
6 GG6 1,627 0,075 0,013 0,323 0,65 0,13 0,78
7 GG7 1,914 0,075 0,013 0,343 0,69 0,14 0,82
8 GG8 0,537 0,075 0,013 0,213 0,43 0,09 0,51
9 GG9 1,624 0,075 0,013 0,323 0,65 0,13 0,78
10 GG10 4,021 0,075 0,013 0,454 0,91 0,18 1,09
11 GGi11 1,435 0,075 0,013 0,308 0,62 0,12 0,74
12 GG12 2,830 0,075 0,013 0,398 0,80 0,16 0,95
13 GG13 2,568 0,075 0,013 0,384 0,77 0,15 0,92
14 GG14 1,530 0,075 0,013 0,316 0,63 0,13 0,76
15 GG15 3,005 0,075 0,013 0,407 0,81 0,16 0,98
16 GG16 2,219 0,075 0,013 0,363 0,73 0,15 0,87
17 GG17 1,207 0,075 0,013 0,289 0,58 0,12 0,69
18 GGis 2,166 0,075 0,013 0,360 0,72 0,14 0,86
19 GG19 0,878 0,075 0,013 0,256 0,51 0,10 0,62
20 GG20 1,846 0,075 0,013 0,339 0,68 0,14 0,81
21 GG21 2,126 0,075 0,013 0,357 0,71 0,14 0,86
22 GG22 0,264 0,075 0,013 0,163 0,33 0,07 0,39
23 GG23 0,479 0,075 0,013 0,204 0,41 0,08 0,49
24 GG24 1,657 0,075 0,013 0,325 0,65 0,13 0,78
25 GG25 0,285 0,075 0,013 0,168 0,34 0,07 0,40
26 GG26 0,423 0,075 0,013 0,195 0,39 0,08 0,47
27 GG27 0,612 0,075 0,013 0,224 0,45 0,09 0,54
28 GG28 0,686 0,075 0,013 0,234 0,47 0,09 0,56
29 GG29 0,559 0,075 0,013 0,216 0,43 0,09 0,52
30 GG30 0,459 0,075 0,013 0,201 0,40 0,08 0,48
31 GG31 0,485 0,075 0,013 0,205 0,41 0,08 0,49
32 GG32 2,488 0,075 0,013 0,379 0,76 0,15 0,91
33 GG33 1,365 0,075 0,013 0,303 0,61 0,12 0,73
34 GG34 3,327 0,075 0,013 0,423 0,85 0,17 1,01
35 GG35 0,641 0,075 0,013 0,228 0,46 0,09 0,55
36 GG36 1,047 0,075 0,013 0,274 0,55 0,11 0,66
37 GG37 0,142 0,075 0,013 0,130 0,26 0,05 0,31
38 GG38 0,189 0,075 0,013 0,144 0,29 0,06 0,35
39 GG39 0,382 0,075 0,013 0,188 0,38 0,08 0,45
40 GG40 0,269 0,075 0,013 0,165 0,33 0,07 0,40
41 GG41 0,520 0,075 0,013 0,211 0,42 0,08 0,51
42 GG42 0,281 0,075 0,013 0,167 0,33 0,07 0,40
43 GG43 0,242 0,075 0,013 0,158 0,32 0,06 0,38
44 GG4a4 0,400 0,075 0,013 0,191 0,38 0,08 0,46
45 GG45 0,588 0,075 0,013 0,221 0,44 0,09 0,53
46 GG46 1,222 0,075 0,013 0,290 0,58 0,12 0,70
a7 GcG4a7 0,377 0,075 0,013 0,187 0,37 0,07 0,45
48 GG48 1,535 0,075 0,013 0,316 0,63 0,13 0,76
49 GG49 0,492 0,075 0,013 0,206 0,41 0,08 0,50
50 GG50 0,552 0,075 0,013 0,215 0,43 0,09 0,52
51 GG51 0,400 0,075 0,013 0,191 0,38 0,08 0,46
52 GG52 0,456 0,075 0,013 0,201 0,40 0,08 0,48
53 GG53 0,477 0,075 0,013 0,204 0,41 0,08 0,49
54 GG54 0,603 0,075 0,013 0,223 0,45 0,09 0,53
55 GG55 0,623 0,075 0,013 0,225 0,45 0,09 0,54
56 GG56 0,875 0,075 0,013 0,256 0,51 0,10 0,61
57 GG57 0,682 0,075 0,013 0,233 0,47 0,09 0,56
58 GG58 0,484 0,075 0,013 0,205 0,41 0,08 0,49
59 GG59 0,711 0,075 0,013 0,237 0,47 0,09 0,57
60 GG60 0,458 0,075 0,013 0,201 0,40 0,08 0,48
61 GG61 1,187 0,075 0,013 0,287 0,57 0,11 0,69

KESIMPULAN

1. Debit rencana rata-rata yang terjadi di Kota SoBufaten Timor Tengah Selatan dihitung
berdasarkan rata-rata luas daerah tangkapan seh&68&rHa, koefisien pengaliran sebesar
0,70 dan intensitas hujan rata — rata untuk ka5 tahun sebesar 184,896 mm/jam
sehingga diperoleh debit rencana sebesar 1,8#%8km

2. Penampang saluran yang direncanakan berbentukgpeisegan dimensi yang digunakan
untuk saluran sekunder yaitu lebar (b) = 0,90 mtaagyi (H) = 0,90 m. Untuk dimensi yang
direncanakan pada saluran tersier memiliki lebar<9,70 m dan tinggi (H) = 0,80 m.
Sedangkan untuk dimensi saluran akhir yang digungk&ni lebar (b) = 0,80 m dan tinggi
(H)=1,10 m.

3. Desain jaringan drainase mencakup saluran draisglsender dan tersier pada jalan arteri
primer, kolektor primer dan kolektor sekunder. Kiomissi saluran drainase eksisting
merupakan jenis pola jaringan drainase siku defpgafrah 63 saluran yang terbagi menjadi
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22 saluran eksisting sekunder dan 41 saluran eigigrsier. Perencanaan saluran drainase
untuk saluran yang direncanakan merupakan jensjpdhgan drainase siku dengan jumlah
sebanyak 95 saluran yang terbagi menjadi 6 saketanmnder dan 89 saluran tersier.

4. Sumur resapan direncanakan pada 57 bangunan bempa&ng lingkaran dengan diameter
1,00 m dan kedalaman sumur resapan yang dihasikdreda-beda pada tiap bangunan
berkisar 0,50 m-5,50 m. sumur resapan yang direxkeam dapat mereduksi debit banjir
saluran rata-rata sebesar 63,72%.

SARAN

1. Kondisi sistem jaringan drainase Kecamatan Kota 8ofang memadai karena saluran
draianse yang ada tidak terkoneksi dengan baiknggh perlu dilakukan pembangunan
saluran drainase pada titik-titik yang belum meknsialuran drainase agar semua jaringan
dapat terkoneksi dengan baik sehingga dapat memgjuganangan pada musim penghujan.

2. Melakukan pembangunan sumur resapan pada daer@ar sggnangan sehingga dapat
mengurangi genangan dan menjaga kualitas air tanah.

3. Perlu dilakukan renovasi untuk saluran eksisting.

4. Masyarakat disarankan menjaga kebersihan dan membsampah pada tempatnya
sehingga drainase tidak tersumbat.
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Lampiran 1
No ZONA Saluran Jenis Dimensi Saluran NO ZONA  Saluran Jenis Dimensi Saluran
Saluran Saluran
b (m) h (m) b(mM) h((m
1 A.5a 1,1 1,1 80 B.5a 0,7 0,7
2 A.8b 0,9 0,9 81 B.7a 1,0 1,0
3 A.3a 1,2 1,2 82 B.4a 1,1 1,0
4 A.4c 1,0 1,0 83 B B.4b L cier 0,9 0,9
5 A.10b 0,8 0,8 84 B.5b 0,7 0,8
6 A.l1la Sekunder 1,0 1,0 85 B.7b 1,0 1,0
7 A.11b 1,2 1,1 86 B.7c 0,5 0,6
8 A.4f 0,8 0,8 87 B.7d 0,6 0,7
e} A.4g 1,0 1,0 88 C.la 1,0 1,0
10 A.12a 1,5 1,3 89 < C.oa Sekunder 0,7 0,8
11 A.21b 0,5 0,7 20 E.2b 0,7 0,8
12 A.3b 0,7 0.8 91 E.4c 0,5 0,6
13 A.4b 0,7 0,8 o2 E.4b 0,7 0,8
14 A.2a 1,0 1,0 o3 E.3a 0,5 0.6
15 A.4a Tersier 0.8 0,8 o4 E.3d 0,7 0,7
16 A.la 1,0 1,0 o5 E.3b 0,7 0,8
17 A.4h 0,7 0.8 26 E.6e 0.6 0,7
18 A.1b 1,1 1,1 97 E.3c 0,7 0,8
19 A.4i 0,9 0,9 o8 E.6d 0,6 0,7
20 A.4d Akhir 1,1 1,1 29 E.13c 0,5 0.6
21 A.de 0,5 0,6 100 E.14b 0,5 0,6
22 A.5b 0,9 1,0 101 E.l4c 0,8 0,9
23 A.8a 0,5 0.6 102 E.10a 0,9 0,9
24 A.5c 1,1 1,0 103 E.11la 0,6 0,7
25 A.6a Tersier 0,9 0,9 104 E.11b 0,5 0.6
26 A.13a 0,9 0,9 105 E.9b 0,5 0,6
27 A.14d 1,0 1,0 106 E E.-9a . cier 0,6 0,7
28 A.l4e 1,0 1,0 107 E.12 0,6 0,7
29 A.18b 1,0 1,0 108 E.8 0,7 0,8
30 A.19b 0.6 0,3 109 E.oc 0,8 0,8
31 A.12b Akhir 1,2 1,1 110 E.13b 0.4 0,5
32 A.2l1la 0,5 0,7 111 E.6¢C 0,7 0,7
33 A.12c 1,0 1,0 112 E.13a 0,6 0,7
34 A A.21c 0,7 0,8 113 E.7a 0,5 0,6
35 A.13b 0.8 0,9 114 E.6b 0,8 0,8
36 A.20a - 0.4 0,5 115 E.7b 0,9 0,9
37 Al9a lersier 0,4 0,5 116 E.6a 1,1 1,1
38 A.18c 0.,¢ 0,¢ 117 E.E (o X:! 0,e
39 A.19c 0.5 1,C 11€ E.4z 1,1 1,1
40 A.20k 0.5 1,C 11¢ E.1 1,1 1,C
41 A.21d 0,5 1,0 120 E.2a 1,0 1,0
42 A.2le Akhir 0.4 0,8 121 E.15a 0,6 0,7
43 A.6b 0,9 0,9 122 E.15b 0,6 0,7
44 A.6C 0,9 0.8 123 E.l4a 0.4 0,5
45 A.7d 0,6 0,7 124 F.la 0,5 0,6
a6 A.7c 0,6 0,7 125 F.3a 0,5 0,4
a7 A.8e 0.8 0,9 126 e F.4 Tersier 0.8 0,9
48 A.7b 0,6 0,7 127 F.3b 0.4 0,5
49 A.8d 0,6 0,7 128 F.2 0,7 0,8
50 A.9a 0,7 0,8 129 F.1b 0,8 0.6
51 A.15b 0,5 0,4 130 G.la Akhir 0,4 0,8
52 A.15c 0.6 0,7 131 G.1b Sekunder 0.4 0,7
53 A.l4a 0,5 0.4 132 G.2a 0,6 0,7
54 A.14f 0.6 0,7 133 G.1c 0,6 0,7
55 A.17a  Tersier 0.6 0,7 134 G.3c 1,0 1,0
56 A.18a 0.6 0,7 135 G.4a 0,9 0,9
57 A.7a 0,5 0,4 136 G.5 0.6 0,7
58 A.15a 0,7 0,8 137 G.7a 0,8 0,9
59 A.9b 0,3 0,5 138 G.7b L isier 0,8 0,9
60 A.14b 0,3 0,5 139 G.7c 0,8 0,9
61 A.9c 0.8 0.8 140 G G.10 0,7 0,8
62 A.l4c 0.4 0,6 141 G.9a 0,8 0,9
63 A.10a 0.4 0,6 142 G.9b 0,8 0.8
64 A.8c 0.8 0.8 143 G.4b 0,7 0,8
65 A.9d 0,8 0,9 144 G.8b 0,7 0,8
66 A.7f 1,1 1,1 145 G.3b 0,6 0,7
67 A.7e 0.8 0,6 146 G.8a 0,7 0,7
68 B.2a 0,8 0,9 147 G.2b Sekunder 0,4 0,7
69 B.3a Sekunder 1,8 1,6 148 G.2c 0.4 0,7
70 B.la 1,7 1,5 149 G.6a 1o sier 0,6 0,7
71 B.2c 0,9 0,9 150 G.6b 0,8 0,8
72 B.3b 0,9 0,9 151 G.3a Sekunder 0,5 0,6
73 B B.2b 0.6 0,7 152 H.1a 0,4 0,7
74 B.6a 0.6 0,7 153 H H.1b Tersier 0,4 0,7
75 B.3c Tersier 0,7 0,8 154 H.2 0,7 0.8
76 B.6b 0.6 0,7 155 1.3a 1,1 1,0
77 B.3d 0,7 0,7 156 | Lla 1o sier 1,0 1,0
78 B.6C 0,9 0,9 157 l.1b 1,0 1,0
79 B.4c 0,7 0,8 158 1.2a 0,4 0,7
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